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2 Bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang mencakup berbagai aspek penting,
3 3

T =
édiﬁqulﬁ dengan pembahasan mengenai objek penelitian, desain penelitian, variabel
=2
?Dpe?ﬁel @ teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data.
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dlgunakan dalam penelitian ini beserta metode pengukurannya. Peneliti juga akan merinci
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SA.  Qbjek Penelitian

o c

- (o

‘é w Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
o> 7]

bar-ang konsumen primer dengan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Q.
Emsrsa Efek Indonesia pada periode 2020-2023. Data keuangan perusahaan diperoleh

cai situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id dan website resmi

b | .
pgusahaan terkait.
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Desain Penelitian

5) Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian

mgnurut Cooper & Schindler (2014) ialah sebagai berikut:

. ‘kingkat Perumusan Masalah

Penelitian ini menggunakan studi formal karena diawali dengan pertanyaan dan

hipotesis yang dirumuskan untuk menguji hipotesis serta menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam batasan masalah.

: IVIetode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode studi pengamatan (monitoring) karena penelitian
rﬁl tidak melibatkan pengumpulan data langsung dari perusahaan atau wawancara
dengan pihak terkait, melainkan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan

t&hunan perusahaan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-

2023.

: F?éngendalian Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan desain laporan sesudah fakta (ex post facto) dikarenakan
%eneliti tidak memiliki kontrol atau kendali terhadap seluruh variabel-variabel
éénelitian yang ada sehingga peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi

[atau sedang terjadi.

. Lujuan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi kausal atau sebab-akibat karena bertujuan
tntuk menguji apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
Eehingga peneliti dapat menjawab pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah.

Qengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan di masa mendatang.
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5. Dimensi Waktu
Penelitian ini menggunakan studi gabungan, yaitu menggabungkan antara teknik
Eénelitian cross-section dengan time series karena peneliti melakukan penelitian pada

satu titik waktu tertentu dan mengambil data dalam jangka waktu tertentu, yaitu tahun

2020-2023.

. Ruang Lingkup Topik Penelitian
Eenelitian ini termasuk dalam studi statistik karena penelitian ini bertujuan untuk

hi}enangkap karakteristik dari populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik

pun-buepun 1bunpunig eydiy ey

égmpel yang kemudian hipotesisnya akan diuji secara kuantitatif.

bue

\'

: I;:ingkungan Penelitian
Iéenelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field setting karena data yang
éigunakan sebagai sampel dalam penelitian ini berasal dari kondisi lingkungan yang
sjebenarnya, yaitu perusahaan yang benar adanya dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia

BEI).

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |

ue

C. Variabel Penelitian

%riabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

15 Variabel Terikat (Dependent Variable)

:Jaquins ueyingaiuaw

;Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen dan
»merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti (Sekaran & Bougie,
2013). Variabel dependen dalam penelitian ini disebutkan sebagai berikut:
a. Financial Statement Fraud
Y Financial Statement Fraud menurut ACFE (2016) adalah tindak kecurangan yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang secara sengaja atas informasi yang

material dengan tujuan untuk menutupi kondisi keuangan perusahaan yang
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sebenarnya dan akan memberikan suatu keuntungan bagi pihak yang melakukan

kecurangan. Kecurangan ini dapat bersifat finansial dan non finansial. Fraud ini

dapat diukur menggunakan Model Beneish M-Score yang dirancang untuk

mendeteksi manipulasi laporan keuangan. Model ini menghasilkan nilai yang

menunjukkan kemungkinan suatu perusahaan telah memanipulasi laporan

keuangannya. Variabel ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +

0.115 DEPI - 0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.697 TATA

Keterangan:

DSRI = Days Sales Receivables Index

GMI = Gross Profit Margin

AQI = Asset Quality Index

SGI = Sales Growth Index

DEPI = Depreciation Index

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

SGAI = Sales, General and Administration Expenses Index

LVGI = Leverage Index

z TATA = Total Assets

& .

= Dummy:

S

@ 0 =nilai Beneish M-Score < -2.22, perusahaan tidak terindikasi fraud.

=

2 1 = nilai Beneish M-Score > -2.22, perusahaan terindikasi fraud.

Q

=)

.EVariabeI Bebas (Independent Variable)

=y

§Menurut Sekaran & Bougie (2013), variabel independen adalah variabel yang
gr.mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun negatif. Variabel
x

mlndependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

|
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Days Sales in Receivables Index (DSRI)
Days Sales in Receivables Index (DSRI) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur perubahan jumlah hari penjualan dalam piutang dari tahun ke tahun.
Rasio ini mencerminkan seberapa cepat perusahaan dapat menagih piutangnya.
Peningkatan yang signifikan pada DSRI dapat menunjukkan bahwa perusahaan
memperpanjang waktu penagihan piutang, yang mungkin dilakukan untuk
mencatat penjualan fiktif atau untuk menutupi penurunan penjualan yang
sebenarnya. Penelitian Beneish (1999) menunjukkan bahwa perusahaan yang
cenderung melakukan manipulasi laporan keuangan sering kali memiliki DSRI
yang lebih tinggi, karena mereka mencoba meningkatkan pendapatan dengan
metode yang tidak sepenuhnya valid.
DSRI dihitung dengan membagi rasio piutang terhadap penjualan pada tahun
berjalan dengan rasio piutang terhadap penjualan pada tahun sebelumnya:
Piutang
Penjualan

Piutang
Penjualan

Tahun Sekarang

DSRI =
Tahun Sebelumnya

DSRI dianggap aman dari dugaan fraud jika nilainya mendekati 1. Nilai DSRI
yang lebih tinggi dari 1, terutama jika mendekati atau melebihi 1,031,

mengindikasikan adanya potensi manipulasi laporan keuangan.

. Gross Margin Index (GMI)

Gross Margin Index (GMI) membandingkan margin kotor dari satu periode ke
periode lainnya. Rasio ini mengindikasikan seberapa efektif perusahaan dalam
mengelola biaya produksinya. Penurunan margin kotor yang ditunjukkan oleh
GMI yang tinggi dapat menjadi motivasi bagi manajemen untuk memanipulasi
laporan keuangan demi menutupi kinerja yang buruk. Beneish (1999)

mengidentifikasi bahwa perusahaan dengan GMI yang tinggi lebih mungkin untuk
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melakukan manipulasi dalam laporan keuangan, karena penurunan margin kotor
sering kali dihubungkan dengan penurunan profitabilitas yang signifikan.

GMI dihitung dengan membagi margin kotor pada tahun sebelumnya dengan
margin kotor pada tahun berjalan:

Margin Kotor Tahun Sebelumnya
GMI =

Margin Kotor Tahun Sekarang
GMI dianggap aman jika nilainya mendekati 1 atau di bawah 1. Nilai GMI yang
lebih tinggi dari 1, terutama jika melebihi 1,106, menunjukkan penurunan margin
kotor, yang bisa menjadi indikasi adanya upaya manipulasi.
Asset Quality Index (AQI)
Asset Quality Index (AQI) mengukur perubahan dalam kualitas aset perusahaan
dengan membandingkan proporsi aktiva lancar dan aktiva tetap terhadap total
aset. Peningkatan AQI menunjukkan bahwa perusahaan mungkin lebih banyak
menginvestasikan asetnya dalam bentuk yang kurang nyata atau yang kualitasnya
lebih rendah, seperti goodwill atau aktiva tak berwujud lainnya. Beneish (1999)
menemukan bahwa perusahaan yang cenderung melakukan manipulasi sering
menunjukkan peningkatan AQI, yang bisa menjadi tanda bahwa perusahaan
berusaha menyembunyikan penurunan kualitas aset mereka.
AQI dihitung dengan membandingkan proporsi aktiva lancar dan tetap terhadap

total aset pada tahun sekarang dengan tahun sebelumnya:

1— (Aktiva Lancar + Aktiva Tetap
Total Aset
1— (Aktiva Lancar + Aktiva Tetap
Total Aset

) Tahun Sekarang

AQI =

) Tahun Sebelumnya

AQI dianggap aman jika nilainya mendekati 1. Nilai AQI yang lebih tinggi dari
1, terutama jika melebihi 1,039, dapat menunjukkan peningkatan dalam aset yang

kurang berkualitas, yang bisa menjadi tanda potensi fraud.
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. Sales Growth Index (SGI)

Sales Growth Index (SGI) mengukur pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan penjualan yang cepat bisa menjadi tanda positif, namun bisa juga
menambah tekanan bagi manajemen untuk terus menunjukkan performa yang
kuat, sehingga mendorong mereka untuk memanipulasi laporan keuangan.
Beneish (1999) menunjukkan bahwa perusahaan dengan SGI yang tinggi mungkin
berisiko lebih besar untuk melakukan manipulasi, terutama jika pertumbuhan
tersebut tidak didukung oleh peningkatan yang sepadan dalam kinerja
operasional.

SGI dihitung dengan membagi penjualan pada tahun sekarang dengan penjualan
pada tahun sebelumnya:

Penjualan Tahun Sekarang
SGI

- Penjualan Tahun Sebelumnya

SGI dianggap aman jika nilainya tidak jauh dari 1. SGI yang lebih tinggi dari 1,
terutama jika melebihi 1,134, dapat menunjukkan tekanan bagi manajemen untuk
mempertahankan pertumbuhan yang dapat memicu manipulasi.

Depreciation Index (DEPI)

Depreciation Index (DEPI) mengukur perubahan dalam rasio depresiasi dari satu
periode ke periode berikutnya. Rasio ini dapat mengungkapkan kebijakan
akuntansi yang digunakan perusahaan dalam mencatat penyusutan aset tetapnya.
Peningkatan DEPI menunjukkan bahwa perusahaan mungkin memperlambat laju
depresiasi untuk memperlihatkan laba yang lebih tinggi dalam jangka pendek,
yang dapat menjadi indikator manipulasi laporan keuangan. Beneish (1999)
menemukan bahwa DEPI yang tinggi sering kali dikaitkan dengan upaya

perusahaan untuk memperbaiki citra keuangan mereka secara artifisial.
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DEPI dihitung dengan membagi rasio depresiasi pada tahun sebelumnya dengan

5) rasio depresiasi pada tahun sekarang:

Rasio Depresiasi Tahun Sebelumnya

[ =
DEP Rasio Depresi Tahun Sekarang

DEPI dianggap aman jika nilainya mendekati 1 atau di bawah 1. Nilai DEPI yang
lebih tinggi dari 1, terutama jika melebihi 1,001, menunjukkan perusahaan
mungkin memperlambat laju depresiasi untuk memperlihatkan laba yang lebih
tinggi.

Sales, General and Administrative Expenses Index (SGAI)

Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI) membandingkan
perubahan dalam beban penjualan, umum, dan administrasi dari satu periode ke
periode lainnya. Peningkatan SGAI dapat menunjukkan bahwa biaya operasional
perusahaan meningkat lebih cepat dibandingkan dengan penjualannya, yang dapat
memotivasi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan guna menutupi
penurunan laba operasi. Penelitian Beneish (1999) menyebutkan bahwa SGAI
yang tinggi bisa menjadi indikator bahwa perusahaan sedang berupaya
menyembunyikan kondisi keuangan yang sebenarnya melalui manipulasi angka.
SGAI dihitung dengan membandingkan rasio beban penjualan, umum, dan

administrasi terhadap penjualan pada tahun sekarang dengan tahun sebelumnya:

Beban Penjualan + Beban Umum + Beban Administrasi
( Penjualan
Beban Penjualan + Beban Umum + Beban Administrasi
( Penjualan

) Tahun Sekarang
SGAI =

) Tahun Sebelumnya

SGAI dianggap aman jika nilainya mendekati 1. Nilai SGAI yang lebih tinggi dari
1, terutama jika melebihi 1,041, dapat mengindikasikan adanya upaya untuk

menyembunyikan peningkatan biaya operasional.
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Total Accruals to Total Assets (TATA)

Total Accruals to Total Assets (TATA) mengukur total akrual relatif terhadap total
aset perusahaan. Tingginya akrual dapat menjadi tanda bahwa laba yang
dilaporkan perusahaan tidak didukung oleh arus kas yang nyata. Perusahaan yang
memiliki TATA tinggi cenderung menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan lebih
banyak berasal dari penyesuaian akuntansi daripada dari operasional nyata.
Beneish (1999) menyoroti bahwa TATA yang tinggi merupakan salah satu
indikator utama dari potensi manipulasi laba, karena perusahaan mungkin
berusaha untuk mempengaruhi persepsi investor melalui akrual yang agresif.
TATA dihitung dengan mengurangkan arus kas operasi dari laba bersih dan
membaginya dengan total aset:

Laba Bersih — Arus Kas Operasi

TATA = Total Aset

TATA dianggap aman jika nilainya mendekati 0 atau negatif. Nilai TATA yang
tinggi menunjukkan bahwa laba yang dilaporkan tidak didukung oleh arus kas,
yang bisa menjadi indikasi adanya manipulasi. Nilai TATA yang tinggi berpotensi

menjadi tanda adanya manipulasi jika melebihi 0,018.

. Leverage Index (LVGI)

Leverage Index (LVGI) mengukur perubahan dalam leverage finansial
perusahaan, yaitu perbandingan antara total kewajiban dan total aset. Peningkatan
LVGI menunjukkan bahwa perusahaan semakin bergantung pada utang untuk
membiayai operasionalnya, yang dapat meningkatkan tekanan untuk
memanipulasi laporan keuangan guna menghindari pelanggaran perjanjian utang
atau untuk memperoleh pendanaan tambahan. Beneish (1999) menyimpulkan

bahwa LVGI yang tinggi sering kali dikaitkan dengan risiko yang lebih besar
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dalam manipulasi laporan keuangan, terutama dalam situasi di mana perusahaan
berada dalam kesulitan finansial.

LVGI dihitung dengan membandingkan rasio total kewajiban terhadap total aset
pada tahun sekarang dengan tahun sebelumnya:

Total Kewajiban
_ Total Aset
Vel =55 Kewajiban
Total Aset

Tahun Sekarang

Tahun Sebelumnya

LVGI dianggap aman jika nilainya mendekati 1. LVGI yang lebih tinggi dari 1,
terutama jika melebihi 1,037, dapat menunjukkan peningkatan leverage yang bisa
memicu tekanan untuk memanipulasi laporan keuangan.

Tabel 3.1
Tabel Variabel Penelitian

5’219 ueny XImy eYnIeW LUl UBp Slusig INIASUL) DX 1911w e1d1d JeH ()

& Nea Jenis Variabel | o1 Pengukuran
- Variabel
“Financial Dependen FFR |0, jika Beneish M-Score < -2.22
5 st
Statement
Fra@dgx’ 1, jika Beneish M-Score > -2.22
Da 3 gales Independen DSRI Piutang
55 55— lahun Sekarang
3 Penjualan
Receivgbles __ Piutan
52 a P.—gTahun Sebelumnya
o O enjualan
Index £ (= 3
c = (a §
—
Grogﬁ gMarg% Independen GMI Margin Kotor Tahun Sebelumnya
Ind e%? % 5 Margin Kotor Tahun Sekarang
s’ @
Asset Qual@’ Independen AQI 1— <Akt1va Lancar + Aktiva Tetap) Tahun Sekarang
Total Aset
Index Aktiva Lancar + Aktiva Tetap
1- ( Total Aset )Tahun Sebelumnya
Sales Gro Independen SGI Penjualan Tahun Sekarang
Index Penjualan Tahun Sebelumnya
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T}knik Pengambilan Sampel

;Depreciation Independen DEPI Rasio Depresiasi Tahun Sebelumnya

Index Rasio Depresi Tahun Sekarang
Sales, E_GeneréiT Independen SGAI

Uop UY o,

$2 5o E SGA Expenses
?g §‘§ . ( Penjualan ) Tahun Sekarang
5,3 8 2 T = SGA Expenses

?gh%n%t%twi ( Penjualan )Tahun Sebelumnya
?%t)éns%s $ndéx
?@% %C‘?“a'? Independen TATA Laba Bersih — Arus Kas Operasi
Ho-Total Assets: Total Aset
e ageuindex Independen LVGI Totr?z)gelzvlec}?an Tahun Sekarang
C o g 2 S Total Kewajiban
g =233 3 Total Aset Tahun Sebelumnya
> “Sumbet: Data Penelitian (2024)

@ ) =

= 3 -

~ o] N

=D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
taHunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(%EI) selama periode 2020-2023 dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
té%nik observasi, di mana peneliti melakukan observasi terhadap laporan keuangan yang

t&dapat di www.idx.co.id, yaitu situs resmi Bursa Efek Indonesia.

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengambilan sampel nonprobability

sampling dengan pendekatan purposive sampling atau judgment sampling, yang artinya

perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian harus memenuhi beberapa

Kﬁteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian

|r; adalah:



http://www.idx.co.id/
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1. Perusahaan sektor barang konsumen primer subsektor makanan dan minuman yang

(rterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023.

I

Q
2.?erusahaan yang tidak mengalami delisting atau relisting selama periode 2020-2023.
©

Y
3.ZPerusahaan yang menyediakan laporan keuangan tahunan yang lengkap dan berakhir
=
opada 31 Desember untuk setiap tahun selama periode 2020-2023.
4 =Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.
S.EPerusahaan yang memiliki data keuangan yang lengkap dan relevan.
a Tabel 3.2
3 Proses Pemilihan Sampel
S | No Kriteria Jumlah
(]
3 | 1 | Perusahaan sektor barang konsumen primer 96
= subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
% di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
= 2020-2023
2 | 2 |Perusahaan yang tidak menyediakan laporan (44)
%, keuangan tahunan secara lengkap selama periode
- 2020-2023
3 | Perusahaan yang tidak memiliki data keuangan 3)
yang lengkap dan relevan
4 | Perusahaan yang tidak menyajikan laporan (2)
keuangan dalam mata uang Rupiah
5 | Perusahaan yang mengalami delisting atau 1)
relisting selama periode 2020-2023
Jumlah perusahaan 46
Total Observasi selama empat tahun 184

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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1(OAnalisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk

menyajikan data variabel independen dan variabel dependen secara singkat dan

Aijw eadid yeH

jelas, sehingga mudah dipahami. Dalam statistik deskriptif terdapat informasi
karakteristik data, seperti nilai minimum, nilai maximum, nilai mean, nilai modus,
dan standar deviasi (Ghozali, 2018). Analisis statistik deskriptif yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

siusig 1nyasuj) oy Idl

-a.  Minimum

Minimum adalah nilai terkecil dari seluruh nilai

=

Maximum

Maximum adalah nilai terbesar dari seluruh nilai

Mean

o

Mean adalah nilai rata rata dari penjumlahan seluruh nilai data

(319 ueny YIMY exinewaoju] uep

o

Modus

Modus adalah nilai data yang paling sering muncul

S ; .

&e. Standar Deviasi

(o g

£ Standar deviasi adalah ukuran persebaran data dari nilai rata-rata. Semakin besar
S

g’ standar deviasi, semakin menyebar dan bervariasi datanya. Begitupun
: sebaliknya, semakin kecil standar deviasi, semakin menyebar dan bervariasi
Q

2 pula datanya.

=

&)

2§ Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Pengujian ini menggunakan penggabungan data antara time series dan cross

ection. Sehingga penelitian ini memerlukan pengujian untuk menguji apakah

IM)] By

ooling data penelitian (penggabungan data cross section dan time series) dapat

55

31D uep; )



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
=
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
=
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dilakukan. Uji kesamaan koefisien ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
@7. Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan variabel dummy pada periode

u
£2020-2023 dan menggunakan nilai a = 5% atau 0,05 dengan dasar pengambilan

x:[dp

eputusan sebagai berikut:

. Jika diperoleh nilai sig. > a = 0,05, dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan
koefisien yang berarti pooling data dapat dilakukan.

. Jika diperoleh nilai sig. < a. = 0,05, dapat simpulkan terdapat perbedaan koefisien
yang berarti pooling data tidak dapat dilakukan. Maka pengujian data penelitian

harus dilakukan secara cross section.

FRAUD : Bo + BiDSRI + B2GMI + B3AQI + BsSGI + BsDEPI + BeSGAI
B7TATA+ BsLVGI + BoD1 + B1oD2 + P1:D3 + B12DSRI*D1
BisGMI*D1 + PusAQI*D1+ PisSGI*D1+ P1sDEPI*D1
B17SGAI*D1 + B1sLVGI*D1 + B1oTATA*D1 + B20DSRI*D2
B21GMI*D2 + B2AQI*D2 + B23SGI*D2 + P2uDEPI*D2
B26SGAI*D2 + P2sLVGI*D2 + P27 TATA*D2 + B28DSRI*D3
B2oGMI*D3 + B30AQI*D3 +  Ba1SGI*D3 + B32DEPI*D3
B3sSGAI*D3 + BasLVGI*D3 + BssTATA*D3 + ¢

(31D ueI) XM eYI3eWIO U] UBP SIUSIG INHSUI) DX 19411 g
+ + + + + + +

Keterangan:

FRAUD = Variabel Dummy

a DSRI = Days Sales in Receivables Index
()

g GMI = Gross Margin Index

=) .

g‘ AQI = Asset Quality Index

z SGI = Sales Growth Index

Q

- DEPI = Depreciation Index

=

o SGAI = Sales, General and Administrative Expenses Index
“

2 LVGI = Leverage Index

=

g’f TATA = Total Accruals to Total Assets
A

g. D1 = Variabel dummy (1=tahun 2021, 0 =selain tahun 2021)
o

)

)

= 56
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D2 = Variabel dummy (1=tahun 2022, 0 =selain tahun 2022)
@ D3 = Variabel dummy (1=tahun 2023, 0 =selain tahun 2023)
u
= PBo = Konstanta
2
Y
3 Pr-Pss = Koefisien regresi
; € = Residual
.gAnalisis Regresi Logistik
g Penelitian ini mengevaluasi hipotesisnya dengan menggunakan teknik
apnalisis regresi logistik. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
gindependent terhadap variabel dependen.
&
=
3 Menurut David W. Hosmer et al. (2013), regresi logistik memungkinkan
(]
épeneliti untuk memperkirakan probabilitas kejadian tertentu berdasarkan nilai-nilai
=
f_’\variabel independen yang tersedia. Teknik ini sangat berguna ketika variabel
2,
’_,Ejependen bersifat dikotomis, misalnya, "manipulasi” atau "tidak manipulasi”.

Regresi logistik juga mempertimbangkan interaksi antara variabel independen,

(al%ue

sehingga peneliti dapat memahami bagaimana kombinasi variabel-variabel ini

==memengaruhi hasil yang diharapkan.

Isu

Dalam konteks penelitian ini, regresi logistik dapat digunakan untuk

ny

Pmemprediksi kemungkinan perusahaan melakukan fraud berdasarkan nilai-nilai

us

iatasio keuangan yang dihasilkan dari Model Beneish. Model ini tidak hanya

gmemungkinkan untuk mengetahui apakah sebuah perusahaan termasuk dalam

?nkategori "manipulators” atau "non-manipulators,” tetapi juga memberikan insight

40,

3tentang seberapa besar pengaruh masing-masing rasio dalam model tersebut terhadap

)
3
c
S

Q
Z.
S
)
5
3
)
=)

S
=
QD
<)
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Regresi logistik juga memiliki kelebihan dalam hal interpretasi. Koefisien

@ari regresi logistik dapat diinterpretasikan sebagai perubahan logaritma dari odds

u
Zratio, yang kemudian dapat dikonversi menjadi probabilitas. Ini memudahkan dalam

g’memahami pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut

3
=merupakan persamaan model regresi logistik dalam penelitian ini :
™
A
= FFR
2 an = a+ ﬁlDSRI + ,BZGMI +,33AQI +B4SGI + ﬁsDEPI +B6SGAI
=)
g’ + B,LVGI + BgTATA
@
—Keterangan
)
“FFR = Fraudulent Financial Reporting
=)
)
o = Konstanta
Q
ZPrs = Koefisien regresi masing-masing variabel
A
§DSRI = Days Sales In Receivables Index
2
ZGMI = Gross Profit Margin
(9]
8AQI = Asset Quality Index
SGI = Sales Growth Index
S -
" DEPI = Depreciation Index
;I
SSGAl = Sales, General and Administration Expenses Index
=)
g'LVGI = Leverage Index
:TATA = Total Accruals to Total Assets
=
5a. Pengujian Model Fit
=y
§ Pengujian model fit adalah langkah penting dalam analisis regresi, terutama
g.ketika menggunakan model regresi logistik atau model statistik lainnya. Pengujian
S

ini bertujuan untuk menilai seberapa baik model yang digunakan cocok dengan data

ang dianalisis. Dalam konteks penelitian ini, pengujian model fit dilakukan untuk

58
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memastikan bahwa model yang dibangun untuk mendeteksi manipulasi laporan
keuangan berdasarkan rasio-rasio keuangan yang dihasilkan dari Model Beneish,

“benar-benar sesuai dengan data yang tersedia.

= Menurut David W. Hosmer et al. (2013), pengujian model fit dalam regresi
i‘logistik dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya adalah uji Hosmer-
3 L emeshow. Uji ini mengevaluasi seberapa baik model prediksi sesuai dengan data
?:iyang diamati. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

;signifikan antara prediksi model dan hasil yang sebenarnya, maka model tersebut

:’j’dianggap fit atau cocok dengan data.

Selain uji Hosmer-Lemeshow, pengujian model fit juga dapat dilakukan
j;dengan melihat nilai -2 Log Likelihood (deviance), Akaike Information Criterion
T{AIC), dan Bayesian Information Criterion (BIC). Nilai-nilai ini membantu dalam
memilih model terbaik dari beberapa model yang mungkin diuji. Semakin kecil nilai
jAIC dan BIC, semakin baik model tersebut dalam menyeimbangkan antara

kompleksitas model dan kecocokannya dengan data.

7 Menurut Gujarati (2003), pengujian model fit adalah bagian esensial dari
?validasi model statistik. Melalui pengujian ini, peneliti dapat memastikan bahwa
;; model tidak hanya mampu menjelaskan data sampel, tetapi juga dapat diaplikasikan
?pada populasi yang lebih luas. Dalam kasus penelitian ini, pengujian model fit

membantu dalam menilai apakah Model Beneish efektif dalam mendeteksi

manipulasi laporan keuangan di perusahaan Sektor barang konsumen primer

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

= 59
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b. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi atau R-squared (R?) adalah salah satu teknik analisis

;:?s,tatistik yang digunakan untuk menilai seberapa baik variabel independen dalam

‘:sebuah model regresi dapat menjelaskan variabel dependen. R-squared memberikan

ukuran proporsi varians total dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh

~variabel independen dalam model tersebut.

Menurut Gujarati (2003), koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar

%oersentase variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel
%;iindependen dalam model regresi. Nilai R-squared berkisar antara 0 dan 1. Semakin
;nendekati 1 nilai R-squared, semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan
:variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai R-squared yang rendah menunjukkan

L;fbahwa model memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel

dependen.

Dalam konteks penelitian ini, jika sedang mengukur pengaruh berbagai rasio
keuangan terhadap kemungkinan manipulasi laporan keuangan, R-squared akan
=memberi tahu kita seberapa besar variasi dalam manipulasi laporan keuangan
%(variabel dependen) yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam rasio-rasio keuangan

yang dianalisis (variabel independen).

Namun, Wooldridge, (2013) mengingatkan bahwa meskipun R-squared
memberikan informasi tentang kekuatan penjelas model, nilai yang tinggi tidak
selalu menunjukkan model yang baik. Hal ini karena R-squared hanya mengukur

kecocokan model terhadap data sampel dan tidak mempertimbangkan faktor lain

2“seperti kemungkinan overfitting atau kegunaan model dalam prediksi. Oleh karena

=itu, interpretasi R-squared harus dilakukan dengan hati-hati, dan sebaiknya
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digunakan bersama dengan pengujian lain seperti adjusted R-squared, yang

thenyesuaikan nilai R-squared berdasarkan jumlah variabel dalam model.

~c. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness-of-Fit Test)

Dalam penelitian ini, Uji Kelayakan Model Regresi atau Goodness-of-Fit Test
;‘digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi yang dihasilkan cukup baik
3 dalam menjelaskan variabilitas data. Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa
?1m0del yang dibangun benar-benar dapat merepresentasikan hubungan antara

fA/ariabeI yang diteliti dan dapat digunakan untuk membuat prediksi yang akurat.

g Menurut David W. Hosmer et al. (2013), salah satu cara untuk menguji
Tkelayakan model regresi adalah dengan menggunakan Hosmer-Lemeshow
j;,Goodness-of-Fit Test. Uji ini membandingkan antara nilai yang diprediksi oleh
f%nodel dengan nilai yang sebenarnya, yang kemudian diuji apakah terdapat perbedaan

signifikan di antara keduanya. Jika hasil uji menunjukkan tidak ada perbedaan yang

: signifikan, maka model dianggap fit dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Pengujian ini memberikan dasar yang kuat dalam menentukan apakah model

iyang digunakan dalam penelitian ini sesuai dan dapat diandalkan. Jika model
?dianggap tidak fit, maka perlu dilakukan penyesuaian model atau pemilihan model
. alternatif yang lebih sesuai. Menurut Ghozali (2018), hipotesis yang terkait dengan
?’nilai statistik Hosmer and Lemeshow's Goodness-of-Fit Test dapat dijelaskan sebagai

berikut:

(@) Jika nilai Hosmer and Lemeshow's Goodness-of-Fit Test kurang dari atau sama
= dengan 0.05, maka hipotesis nol ditolak. Ini menunjukkan adanya perbedaan

signifikan antara model yang dihasilkan dengan nilai observasi, yang berarti
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model tersebut tidak memiliki kecocokan yang baik dan gagal memprediksi nilai
observasi dengan akurat.
:;(b) Sebaliknya jika nilai tes lebih besar dari 0.05, hipotesis nol diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa model tersebut berhasil memprediksi nilai observasi
dengan baik dan dapat dianggap sesuai dengan data observasi yang digunakan,

sehingga model tersebut dapat diterima.

%d. Tabel Klasifikasi 2x2

? Dalam penelitian ini, Tabel Klasifikasi 2 x 2 digunakan untuk menilai
%;akurasi model regresi logistik dalam mengklasifikasikan data ke dalam dua kategori:
%perusahaan yang diduga melakukan kecurangan laporan keuangan dan perusahaan
Syang tidak. Tabel ini memungkinkan peneliti untuk melihat seberapa baik model

gﬁersebut dalam memprediksi kategori yang benar. Menurut Field (2013), Tabel

Klasifikasi 2 x 2 terdiri dari empat komponen utama:

j (1) True Positives (TP): Kasus di mana model memprediksi positif dan hasilnya
benar-benar positif.

(2) True Negatives (TN): Kasus di mana model memprediksi negatif dan hasilnya

benar-benar negatif.

“(3) False Positives (FP): Kasus di mana model memprediksi positif tetapi hasilnya

negatif.

(4) False Negatives (FN): Kasus di mana model memprediksi negatif tetapi hasilnya

positif.

Tabel ini memberikan informasi penting mengenai akurasi (accuracy),

=sensitivitas (sensitivity), dan spesifisitas (specificity) model. Akurasi menunjukkan

ﬁ)roporsi dari total prediksi yang benar, sensitivitas menunjukkan kemampuan model
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untuk benar-benar mengidentifikasi kategori positif, dan spesifisitas menunjukkan

@emampuan model untuk benar-benar mengidentifikasi kategori negatif.

u

é’__ Misalnya, jika model regresi logistik digunakan untuk memprediksi apakah
gsuatu perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan, Tabel Klasifikasi 2 x 2
?akan menunjukkan seberapa sering model tersebut benar dalam prediksinya
%jlbandingkan dengan data aktual. Semakin tinggi nilai TP dan TN, serta semakin
?,rendah nilai FP dan FN, maka semakin baik kinerja model tersebut.

‘Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi

engaruh masing-masing variabel independen terhadap financial statement fraud.

JELUJO%U| uep S!USIQ nj

UJI parsial yang digunakan adalah Uji Wald, yang bertujuan untuk menentukan
pakah setiap variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap model regresi logistik yang digunakan. Hipotesis yang diajukan

(319 uery Ay el

£dalam penelitian ini meliputi:

a. Hipotesis 1 (Days Sales Receivable Index - DSRI):

(1). Hol: B1=0
Artinya, Days Sales Receivable Index tidak berpengaruh terhadap financial
statement fraud.

(2). Hal: B1£0
Artinya, Days Sales Receivable Index berpengaruh terhadap financial

statement fraud..

=

Hipotesis 2 (Gross Margin Index - GMI):

(1). Ho2:B2=0
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Artinya, Gross Margin Index tidak berpengaruh terhadap financial
statement fraud..

(2). Ha2: 2 £0
Artinya, Gross Margin Index berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Hipotesis 3 (Asset Quality Index - AQI):

(1). Ho3:B3=0
Artinya, Asset Quality Index tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

(2). Ha3: B3 £0
Artinya, Asset Quality Index berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Hipotesis 4 (Sales Growth Index - SGI):

(1). Ho4: B4 =0
Artinya, Sales Growth Index tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

(2). Ha4: B4 £ 0
Artinya, Sales Growth Index berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Hipotesis 5 (Depreciation Index - DEPI):

(1). Ho5:B5=0
Artinya, Depreciation Index tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

(2). Ha5: B5 #0
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Artinya, Depreciation Index berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Hipotesis 6 (Sales, General and Administrative Expense Index - SGAI):

(1). Ho6: p6=0
Artinya, Sales, General and Administrative Expense Index tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

(2). Ha6: p6 £0
Artinya, Sales, General and Administrative Expense Index berpengaruh
terhadap financial statement fraud.

Hipotesis 7 (Leverage Index - LVGI):

(1). Ho7: B7=0
Artinya, Leverage Index tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

(2). Ha7: 7 #0

(319 ueny MMy exrewIoUlYep Susig INMISUI) DX [a1 1w exdid ypH (D)

Artinya, Leverage Index berpengaruh terhadap financial statement fraud.

h. Hipotesis 8 (Total Accruals to Total Assets - TATA):
=] g =
& (1). Ho8: B8 =0
(a §
5 Artinya, Total Accruals to Total Assets tidak berpengaruh terhadap financial
S
n statement fraud.
=
2 (2). Ha8: P8 # 0
Q
3 Artinya, Total Accruals to Total Assets berpengaruh terhadap financial
=
:o: statement fraud.
2
" Pengujian dilakukan dengan membandingkan arah koefisien regresi untuk
x
:setiap variabel dengan nilai tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%). Dasar pengambilan
S
Skeputusan dalam pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut:
)
)
= 65
@



Jika arah koefisien regresi sesuai dengan hipotesis alternatif (Ha) dan nilai sig <
secara signifikan mempengaruhi berpengaruh terhadap financial statement
Jika arah koefisien regresi tidak sesuai dengan hipotesis alternatif (Ha) dan nilai
sig > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini berarti variabel independen

@ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti variabel independen tersebut
tersebut tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
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